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Abstract 

This research aims to test and analyze situation leadership as a predictor of organizational citizenship 

behavior (OCB) in Kodim 0714 Salatiga officers. This research uses quantitative research methods, 

with saturated sampling techniques. The subjects in this research were 51 officers who served at Kodim 

0714 Salatiga. The data collection method uses the situasional leadership scale and the organizational 

citizenship behavior scale. Data was collected using a questionnaire with a sample size of 51 

respondents wich was then analyzed using SPSS version 21.0 software. The result of this research show 

that situasional leadership can be a predictor of organizational citizenship behavior (OCB). 

Keywords: Situasional Leadership 1, OCB 2, Predictor 3. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis kepemimpinan situasional dapat menjadi 

prediktor pada organizational citizenship behavior (OCB) pada aparat Kodim 0714 Salatiga. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan teknik sampel jenuh. Subjek dalam penelitian 

ini berjumlah 51 aparat yang berdinas di Kodim 0714 Salatiga. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala kepemimpinan situasional dan skala organizational citizenship behavior (OCB). 

Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan jumlah sampel 51 responden yang kemudian 

dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 21.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kepemimpinan situasional dapat menjadi prediktor pada organizational citizenship behavior (OCB). 

Kata Kunci: Situasional Leadership 1, OCB 2, Predictor 3. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tugas penting yang harus diemban oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI) 

adalah menjaga dan membela otoritas Negara Indonesia. Fungsi TNI ini tertera di UU nomor 34 

th 2004 yang menyebutkan bahwa TNI sebagai alat pertahanan negara. Prajurit TNI di 

Komando Distrik Militer (Kodim) secara umum di seluruh Indonesia khususnya di wilayah 

0714 Salatiga. Hal tersebut karena seluruh prajurit TNI merupakan unsur aparatur negara yang 

memiliki penyelenggaraan tugas Pembinaan Teritorial (BINTER). BINTER merupakan suatu 

upaya pembinaan teritorial dalam suatu wilayah yang bekerja sama dengan Aparatur Negara. 

Pernyataan tersebut, tertera dalam petunjuk Danramil dan Perkasad No. 19 tahun 2008. Secara 

umum dapat ditegaskan dalam UU no. 8 tahun 1974, mengenai pokok-pokok kepegawaian, 

yang dijelaskan dalam pasal 1 ayat 1 yang berisi : Pada dasarnya PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

memiliki peran dan fungsi utama, antara lain a). PNS sebagai pelaksana peraturan perundang-

undangan yang telah ditetapkan pemerintah. b). PNS menjalankan fungsi manajemen pelayanan 

publik. dan c). PNS sebagai pengelola pemerintahan. Oleh sebab itu, PNS memiliki tugas 

tanggung jawab yang sesuai dengan UU no. 8 tahun 1974. PNS di dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya harus mengacu pada undang-undang tersebut. Sekaligus memiliki kemauan 

yang kuat untuk melakukan organizational citizenship behavior (OCB) sesuai dengan undang-

undang tersebut.   

Penulis pada hari Senin dan Selasa, tanggal 29 hingga 30 April 2024, melakukan 

wawancara dengan 10 orang. Hasil temuan dari wawancara terhadap 10 aparat TNI menunjukan 

bahwa ada terdapat 2 orang yang mengungkapkan bahwa mereka cenderung suka menunda 

pekerjaan jika tidak ada pengawasan dari pimpinan. Selain itu 2 orang lainnya mengatakan 

bahwa ketika bekerja cenderung mengerjakan dengan setengah hati. Sementara itu, 2 orang 

mengatakan bahwa mereka tetap fokus mengerjakan tugas meraka namun mereka masih tetap 

dengan sukarela membantu teman yang mengalami kesulitan. 2 orang yang memiliki inisiatif 

melakukan pekerjaan tanpa diperintah oleh komandan mereka. Selanjutnya ada 2 orang yang 

menjelaskan bahwa mereka tetap dengan suka hati melaksanakan tugas tanpa perintah pimpinan 

walaupun diluar pekerjaan utama mereka. Kemudian pada hari Jumat dan Sabtu 31 Mei dan 1 

Juni 2024 penulis juga menyebarkan angket melalui google form. Hasil temuan menunjukkan 

bahwa 32.7% aparat tidak melakukan suatu tanggung jawab apabila tidak diperintahkan 

langsung oleh komandan. Sedangkan 67,3 % lainnya mereka cenderung berinisiatif untuk 

menyelesaikan tugas melebihi tanggung jawab yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan 

20% aparat enggan membantu tugas rekan kerja mereka dalam bekerja 80% lainnya memiliki 

inisiatif untuk membantu menyelesaikan tugas rekan kerja. 87% aparat terlibat dan peduli pada 

institusi yang menaungi mereka saat ini, mereka juga memiliki rasa toleransi terhadap 

kekurangan institusi serta berkontribusi untuk menjaga nama baik institusi dimanapun mereka 

berada. Sedangkan 13% lainnya aparat tidak sepenuhnya terlibat dalam kegiatan yang diadakan 

oleh institusi. Selanjutnya, 100% aparat saling mencegah timbulnya suatu masalah yang terkait 

dengan pekerjaan mereka. Atas dasar beberapa fenomena yang diidentifikasi dari hasil 

wawancara dan penyebaran angket, diduga ada masalah yang terkait dengan organizational 

citizenship behavior (OCB). Hasil tersebut didukung oleh temuan Aldag dan Reschke (dalam 

Yusuf, 2021) dijelaskan bahwa organizational citizenship behavior memiliki kontribusi besar 

pada individu melebihi tuntutan peran yang dimiliki pada organisasi yang menjadikan 

pencapaian kinerja menjadi sangat baik.  

Pada unit militer khususnya unit tempur, sering sekali beroperasi di dalam kondisi 

ketidakpastian, penuh tantangan, dan memiliki tekanan yang tinggi, maka dari itu OCB pada 

karyawan sangat diperlukan. Oleh sebab itu penelitian tentang Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) penting dilakukan di dalam organisasi kemiliteran. Pernyataan tersebut 

didukung oleh beberapa temuan diantaranya oleh Organ, Podsakoff, & MacKenzie dalam 

Khaerunisah (2021) yang mengatakan bahwa Organisational Citizenship Behavior (OCB) 
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merupakan perilaku yang melebihi harapan dalam suatu organisasi. Sementara itu   Kayaalp 

dkk, (2021) menjelaskan bahwa karyawan terlibat lebih banyak atau lebih sedikit OCB 

tergantung pada bagaimana mereka mengimplementasikan OCB agar memiliki peran dalam (in 

role behavior) atau peran ekstra (extra role behavior). Dalam Boakye dkk (2022) menjelaskan 

bahwa karyawan yang terlibat dengan OCB mereka cenderung lebih mampu untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan membantu organisasi untuk mencapai tujuannya.  

Seseorang yang memiliki perilaku OCB akan bersedia melakukan lebih dari pekerjaan 

mereka, bahkan melebihi ekspektasi organisasi secara sukarela. Perilaku yang termasuk OCB 

antara lain membantu rekan kerja, mematuhi aturan dan prosedur tempat kerja, bersedia secara 

sukarela menjalankan tugas tambahan (Tirani dkk, 2020).  Salah satu dampak OCB adalah 

meningkatkan stabilitas kinelrja organisasi. Telrdapat belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi 

OCB. Dalam lingkulp militelr TNI, Organizational Citizenship Behavior (OCB) melmiliki 

dampak yang culkulp signifikan dalam belrbagai aspelk selpelrti efelktivitas misi yang 

mellibatkan kontribulsi individul dilular selbulah tulgas pokok dapat melmpelrlancar opelrasi dan 

melningkatkan kelbelrhasilan misi, selmangat korsa yang dapat melningkatkan motivasi, disiplin 

dan kelrjasama dalam melncapai tuljulan belrsama, citra dan relpultasi TNI yang dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan pulblik dan dulkulngan telrhadap institulsi selrta dapat 

melningkatkan kinelrja organisasi yang melndulkulng pelncapaian tuljulan TNI dalam melnjaga 

pelrtahanan nelgara (Fitriyani dkk, 2021).  

Melnulrult Organ dkk (2006), pelningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

dipelngarulhi olelh dula faktor ultama, yaitul: 1). Faktor intelrnal adalah faktor yang belrasal dari 

diri karyawan selndiri, antara lain: kelpulasan kelrja, komitmeln, kelpribadian, moral karyawan, 

motivasi dan lain selbagainya. 2) Faktor elkstelrnal adalah faktor yang belrasal dari lular 

karyawan, antara lain: gaya kelpelmimpinan, kelpelrcayaan pada pimpinan, buldaya organisasi 

dan lain selbagainya. Dari salah satu faktor diatas, faktor yang meningkatkan OCB adalah gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang dimaksud merupakan gaya kepemimpinan 

situasional. Kepemimpinan situasional dapat mejadi pengaruh yang dapat meningkatkan OCB 

hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh meningkatkan OCB karyawan yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Pasaribu dkk (2022) yang menyatakan bahwa kepemimpinan situasional berpengaruh signifikan 

terhadap OCB. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan situasional dapat menjadi 

faktor untuk peningkatan OCB pada karyawan.  

Kepemimpinan Situasonal menurut Alobaidan dkk (2020) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan situasional dapat memberikan efektivitas yang dimaksimalkan dengan 

menccokan kategori gaya kepemimpinan dengan tingkat kesiapan bawahannya. Melnulrult 

Hastuti dkk (2020) kepemimpinan situasional merupakan salah satu pendekatan kepemipinan 

yang penting bagi TNI. Hal tersebut dikarenakan kepemimpinan situasional dapat membantu 

para prajurit untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan mereka sendiri. Dengan 

memberikan prajurit kesempatan untuk mengambil tanggung jawab dan membuat keputusan di 

lapangan, pemimpin TNI dapat membantu mereka untuk menjadi pemimpin yang efektif di 

masa depan. Sehingga prajurit dapat meningkatkan kesiapan untuk menghadapi situasi dan 

tantangan yang dihadapinya. Prajurit yang dipimpin menggunakan gaya kepemimpinan 

situasional yang sesuai dengan tingkat kesiapan mereka, akan merasa lebih termotivasi untuk 

bekerja (Iqbal dkk, 2019).  

Kelpelmimpinan dapat melnjadi faktor yang melmpelngarulhi OCB, Ada belbelrapa hasil 

telmulan yang melnulnjulkkan bahwa kelpelmimpinan situasional belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap OCB. Pelrnyataan telrselbult didulkulng olelh belbelrapa telmulan diantaranya 
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pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh Anggraeni dkk (2021) yang menunjukan hasil 

bahwa kepemimpinan situasional memiliki pengaruh signifikan terhadap organizational 

citizelnship belhavior (OCB) karyawan PT Bank Rakyat Indonesia. Sellanjultnya hasil 

pelnellitian dari Hartono dkk (2016) melnyatakan bahwa kelpelmimpinan situasional 

berpengaruh signifikan telrhadap Organizational Citizelnship Belhavior (OCB). Mustofa & 

Muafi (2021) menemukan bahwa kepemimpinan situasional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Anggraeni dkk (2022) melmbulktikan bahwa Gaya Kelpelmimpinan situasional belrpelngarulh 

selcara signifikan telrhadap Organizational Citizelnship Belhavior (OCB) pelgawai di PT 

Telekomunikai Seluler Tbk. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan 

situasional yang baik dan belrkelmbang dapat melndorong organizational citizelnship belhavior 

(OCB) yang baik pada pelgawai. Pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan situasional 

yang sesuai dengan tingkat kesiapan pengikutnya. Sedangkan Astuti & Yuliarti (2020) 

menyatakan bahwa kepemimpinan situasioanl tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB. Dari 

hasil temuan terdahulu diatas dapat dilihat bahwa pada umumnya kepemimpinan situasional 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap OCB. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai kepemimpinan situasional sebagai prediktor terhadap OCB, karena penulis ingin 

membuktikan apakah hasil penelitian tetap menunjukkan bahwa kepemimpinan situasional 

memlikik pengaruh signifikan terhadap OCB pada aparat Kodim 0714 Salatiga. Atau hasil 

penelitian menunjukkan apakah kepemimpinan situasional tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap OCB pada aparat Kodim 0714 Salatiga.   

Pelngarulh kelpelmimpinan pada Organizational Citizelnship Belhavior (OCB) suldah 

belbelrapa kali ditelliti. Pada pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Mustofa & Muafi (2021) 

menggunakan teori kepemimpinan situasional dari Hersey & Blanchard (1977). Kelmuldian pada 

pelnellitian telrselbult organizational citizenship belhavior (OCB) menggunakan telori Zhang 

(2011). Dalam pelnellitian telrselbult partisipan yang ditelliti menggunakan telknik random 

sampling dengan total 80 populasi yang mengahsilkan 44 responden pada CV. Wahyu di Cepu. 

Namuln pada pelnellitian ini pelnullis menggunakan telori kepemimpinan situasional dari Harsey & 

Blanchard (1977). Seldangkan telori Organizatinal citizelnship belhavior (OCB) melnggulnakan 

telori Organ dkk (1988). Dalam pelnellitian ini pelnullis melgambil partisipan ulntulk ditelliti 

melnggulnakan samplel jelnulh selhingga pelnullis melngambil sellulrulh aparat yang aktif belrdinas di 

Kodim 0714 Salatiga seljulmlah 48 aparat. Hipotelsis yang diajulkan pada pelnellitian ini yaitul 

Kelpelmimpinan situasional dapat melnjadi preldiktor  signifikan telrhadap OCB pada aparat TNI 

Kodim 0714 Salatiga. Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli bahwa kelpelmimpinan 

situasional selbagai preldiktor dalam organizational citizelnship belhavior pada Aparat Kodim 

0714 Salatiga. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasi yang bertujuan untuk memahami 

hubungan antar variabel. Pendekatan kuantitatif memberikan penekanan pada analisis statistik 

dan pengolahan data numerik (Sugiyono, 2016). Alasan penggunaan metode ini adalah untuk 

memudahkan peneliti dalam mengambil data dari aparat yang sedang bertugas di luar kantor. 

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas (X) yang berupa Kepemimpinan 

Situasional dan variabel terikat (Y) yang berupa Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

OCB merupakan perilaku individu yang berkontribusi melebihi tanggung jawab formal di 

tempat kerja atau organisasi. Organ dkk (2006) menyebutkan lima dimensi OCB, yaitu 

Altruism, Conscientiousness, Sportsmanship, Courtesy, dan Civic Virtue. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Organization Citizenship Behavior Scale, yang diadaptasi oleh 

Tentama dan Sulbardjo (2018). 
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Kepemimpinan situasional adalah gaya kepemimpinan yang fleksibel dan adaptif, 

berdasarkan tingkat kesiapan pengikut. Empat model kepemimpinan situasional menurut 

Hersey & Blanchard dalam Wijono (2018) adalah Telling (S1), Selling (S2), Participating (S3), 

dan Delegating (S4). Penelitian ini menggunakan skala kepemimpinan situasional yang 

diadaptasi oleh Muchlas (2012) sesuai dengan model Hersey & Blanchard. 

Populasi penelitian ini adalah aparat yang bertugas di Kodim 0714 Salatiga, berjumlah 

sekitar 48 orang. Peneliti menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel (Sugiyono, 2019). 

Alat ukur OCB dalam penelitian ini dikembangkan oleh Tentama dan Sulbardjo (2018), 

terdiri dari 20 item valid dengan reliabilitas 0,94. Skala ini menggunakan empat dimensi OCB. 

Skala kepemimpinan situasional dikembangkan oleh Muchlas (2012), terdiri dari 26 item valid 

dengan reliabilitas 0,90. Kedua skala tersebut menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan 

jawaban. 

Pengujian alat ukur OCB dilakukan dua kali, menghasilkan alpha Cronbach's sebesar 

0,892 dan 0,910 setelah penghapusan item yang tidak valid. Pengujian skala kepemimpinan 

situasional dilakukan tiga kali, dengan hasil alpha Cronbach's sebesar 0,909, 0,941, dan 0,945 

setelah penghapusan item yang tidak valid. 

Metode analisis data meliputi uji normalitas untuk memeriksa distribusi data, uji linearitas 

untuk mengetahui hubungan antara variabel, serta uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman 

dan analisis regresi sederhana untuk melihat pengaruh kepemimpinan situasional terhadap 

OCB. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows versi 25.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Adanya penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kepemimpinan 

situasional dapat menjadi prediktor Organizational Citizenship Behavior pada aparat Kodim 

0714 Salatiga. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh suatu analisis baru, 

sehingga peneliti akan melibatkan aparat yang aktif di Kodim 0714 Salatiga.  

Setelah dipilihnya tujuan dan kriteria subjek, maka dilakukan pengumpulan data pada 

bulan Agustus tanggal 14 hingga tanggal 20. Penelitian ini dilakukan dengan pembagian link 

kuesioner google form melalui media sosial yaitu Whatsapp dan Telegram dengan harapan 

dapat memperoleh subjek secara menyeluruh. Adapun kendala yang dialami oleh penulis 

adalah, pendapatan perijinan untuk menyebar kuesioner, karena penulis harus memenuhi 

beberapa tahapan agar dapat menyebar kuesioner di kodim 0714 Salatiga selain itu setelah 

mendapatkan perizinan penulis mengalami kendala yaitu beberapa pencarian partisipan yang 

cukup sulit dikarenakan terdapat beberapa aparat yang sibuk untuk mempersiapkan kegiatan 

lapangan, sehingga beberapa aparat yang sulit menemukan waktu untuk mengisi kuesioner 

yang peneliti bagikan.  

Namun kendala tersebut dapat tertangani dengan baik karena penulis dapat memenuhi 

persyaratan yang diberikan kepada pihak yang diteliti serta adanya jeda hari libur sehingga 

partisipan dapat mengisi kuesioner yang telah penulis bagikan. Penulis berhasil 

mengumpulkan partisipan sebanyak 51 aparat yang mana merupakan jumlah keseluruhan 

aparat yang aktif berdinas di Kodim 0714 Salatiga.  

B. Partisipan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melibatkan sebanyak 51 partisipan aparat Kodim 0714 

Salatiga yang memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh peneliti : 
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Tabel 3. Data Demografik Responden 

 Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 47 92,2% 

Perempuan 4 7,8% 

Jumlah  51 100% 

C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai perhitungan 

data skala organizational citizenship behavior dan kepemimpinan situasional. Hasil 

kategorisasi dari skala harga organizational citizenship dan kepemimpinan situasional 

diperoleh dengan hasil berikut : 
Tabel 4. Kategorisasi Skala Organizational Citizenship Behavior 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi > 64,9 9 18% 

Sedang 53-64,9 36 70% 

Rendah < 53 6 12% 

 total 51 100% 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat organizational citizenship behavior pada 

Aparat Kodim 0714 Salatiga dalam kategori tinggi terdapat 9 aparat atau 18%. tungkat sedang 

terdapat 36 aparat atau 70% dan tingkat rendah terdapart 6 aparat atau 12%. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tingkat Organizational Citizenship Behavior pada aparat kodim 0714 

cenderung sedang. Selanjutnya, hasil kategorisasi dari skala kepemimpinan situasional dapat 

dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 5. Kategorisasi Skala Kepemimpinan Situasional 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi > 81,7 8 16% 

Sedang 64,1-81,7 38 74% 

Rendah < 64,1 5 10% 

  51 100% 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kepemimpinan situasional pada Aparat Kodim 0714 

Salatiga dalam kategori tinggi terdapat 8 aparat atau 16%,  kategori dari sedang terdapat 38 

aparat atau 74% dan kategori rendah terdapat 5 aparat atau 10%. Dari hasil data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tingkat gaya kepemimpinan situasional pada aparat Kodim 0714 Salatiga 

cenderung sedang.  

2. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirvnof untuk menguji 

normalitas data. Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data akan dianggap 

normal. Hasil Uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut :  
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Tabel 6. Uji Normalitas 

 Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

Kepemimpinan 

Situasional 

N  51 51 

Normal Parameters Mean 59.10 72.96 

Std. 5.856 8.775 

Deviation   

Most Extreme Difference Absolute .172 .139 

Positive .172 .139 

Negative -.113 -.096 

Test Statistic  .172 .139 

Asymp. Sig(2-tailed)  .001c .015c 

Dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan situasional dan 

Organizational Citizenship behavior (OCB) bahwa  signifikansi pada kedua skala tersebut 

adalah 0,001 dan 0,015 yang mana kurang dari 0,05 sehingga data tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi tidak normal.  

b. Uji Linearitas 

Dalam uji linearitas menggunakan uji anova dengan variabel X dan Y ditunjukkan linear, 

jika memenuhi syarat yaitu pada deviant from linearity menunjukkan (p > 0,005) 
Tabel 7. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sun of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 

OCB*Kepemimp

inan Situasional 

Between 

Groups 

(Combined) 1454.410 24 60.600 6.058 .000 

 Linearity 867.198 1 867.198 86.686 .000 

 Deviation 

from 

Linearity 

587.211 23 25.531 2.552 .011 

 Within 

Groups 

 260.100 26 10.004   

 Total  1714.510 50    

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa bagian Sign Deviation from Linearity 

menunjukan hasil 0,011 dimana hal tersebut lebih kecil dari 0,05 (p > 0,05). Maka dari itu, 

terlihat kedua variabel dalam penelitian ini tidak linear signifikan.  

3. Hasil Uji Hipotesis 

Dalam Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang mana untuk menguji hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel independent dan dependent. Berikut hasil 

uji hipotesis.  
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Tabel 8. Uji Korelasi Spearman’s rho 

Correlations 

 OCB 

Kepemimpinan  

Situasional 

Spearman's rho 
OCB 

Correlation 

Coefficient 1.000 .659** 

 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 51 51 

Kepemimpinan 

Situasional 

Correlation 

Coefficient .659** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 51 51 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien korelasi yaitu r = 0,659, 

dimana hal tersebut menyatakan bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi positif. Hasil dari 

Sig.2 tailed sebesar 0,000 yang mana nilai signifikasi tersebut kurang dari 0,05 (p<0,05) 

sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima. 

4. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana  

Dalam penelitian ini menggunakan uji Analisis regresi sederhana yang mana analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antar variabel independent dengan variabel 

dependent apabila variabel independent mengalami kenaikan atau penurunan.  
Tabel 9. Uji Analisis Regresi Sederhana 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .711a .506 .496 4.158 

Dari tabel diatas dapat menjelaskan mengenai besarnya hubungan antar kedua variabel 

yaitu sebesar r = 0,711. Sedangkan nilai R square menjelaskan presentase pengaruh yang 

diberikan oleh variabel X terhadap Y. Dari tabel tersebut diketahui bahwa terdapat pengaruh 

antara variabel X dan Y dengan nilai sebesar r = 0,711 dan Variabel X memberikan pengaruh 

sebesar 50,6% terhadap variabel Y. 
Tabel 10. Analisis Regresi Sederhana (ANOVA) 

ANOVAa 

Model  Sun of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 867.198 1 867.198 50.150 .000b 

 Residual 847.311 49 17.292  

 Total 1714.510 50    

Dari tabel diatas menjelaskan apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Variabel 

X dan Variabel Y. Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai F hitung adalah 50,150 dan F tabel 

yang penulis gunakan adalah 4,038 dengan signifikasi 0,000 (p<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel x berpegaruh secara signifikan terhadap variabel Y. 

D. Pembahasan  

Pada analisis hipotesis, peneliti menggunakan uji korelasi Spearman product moment 

dengan perangkat lunak SPSS versi 25.0. Hipotesis yang mengatakan bahwa variabel 

kepemimpinan situasional dapat menjadi sebagai prediktor organizational citizenship behavior 

(OCB). Hasil uji korelasi antara kepemimpinan situasional dan organizational citizenship 

behavior (OCB) menunjukkan bahwa koefisien korelasi memiliki nilai sebesar  0,628 : 

(p<0,05). Hasil ini menunjukan bahwa hipotesis diterima, dengan kata lain bahwa karena 

adanya pengaruh antara kepemimpinan situasional sebagai prediktor organizational citizenship 

behavior (OCB) pada aparat Kodim 0714 Salatiga. Hasil penelitian tersebut disebabkan oleh 

pertama, sebagian besar aparat Kodim 0714 Salatiga memandang bahwa gaya kepemimpinan 

situasional yang dimiliki oleh pemimpin membuat mereka dapat menunjukkan perilaku OCB.  
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Pertanyaan ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Mustofa & Muafi (2021) yang 

menemukan bahwa kepemimpinan situasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB).  Kedua, sebagian besar aparat Kodim 0714 

Salatiga mampu menerapkan kepemimpinan situasional secara maksimal sehingga dapat 

mempengaruhi peningkatan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Narto dkk (2020) yang menemukan bahwa 

kepemimpinan situasional berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).  

Selain itu, berdasarkan analisis regresi sederhana data Model Summary menjelaskan 

mengenai besarnya pengaruh terhadap dua variabel yaitu sebesar 0,506. Dari analisa tersebut 

diketahui bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan situasional (X) terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (Y) sebesar 50,6%. Temuan tersebut didukung oleh hasil temuan  

Mattalatta, S (2019) yang menyatakan  bahwa kepemimpinan situasional berpengaruh positif 

dengan nilai koefisien sebesar 0,706 yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh sebesar 

70,6% terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Artinya, gaya kepemimpinan 

situasional yang diterapkan dengan maksimal akan mempengaruhi 48,2% perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hampir sebagian besar aparat Kodim 0714 

menganggap bahwa gaya kepemimpinan situasional dapat menjadi dasar untuk meningkatkan 

perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu mengenai populasi yang diambil oleh 

penulis terlalu sempit sehingga hanya melibatkan satu wilayah saja. Diketahui bahwa data 

yang diperoleh dalam penelitian ini cenderung tidak normal, hal tersebut dikarenakan penulis 

hanya mengambil satu wilayah sehingga sampel yang diambil terbatas. Untuk penelitian 

selanjutnya, sebaiknya pemilihan populasi yang akan diambil mencakup wilayah yang lebih 

luas sehingga sampel yang diambil tidak terbatas. Misalnya, populasi dapat diperluas pada 

wilayah militer TNI AD seperti KOREM, KODAM, atau MABES. Jika memungkinkan 

peneliti selanjutnya dapat mengambil populasi di wilayah instansi militer lainnya seperti, TNI 

Angkatan Udara atau TNI Angkatan Laut. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menambah atau memodifikasi variabel, sehingga dapat meningkatkan validitas penelitian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan situasional dapat menjadi prediktor Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

pada aparat kodim 0714 Salatiga. Dapat dilihat dalam pembahasan bahwa kepemimpinan 

situasional dapat menjadi prediktor sebesar 48,2% terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) yang mana dapat diartikan bahwa kepemimpinan situasional dapat menjadi 

prediktor perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) aparat Kodim 0714. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

serta mengingat masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

beberapa saran :  

1) Bagi Pimpinan: Pemimpin diharapkan dapat terus mengaplikasikan kepemimpinan 

situasional agar mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya memiliki perilaku 

OCB, hal tersebut dapat dilakukan dengan konsultasi, FGD, pelatihan.  

2) Bagi Anggota: Anggota diharapkan dapat memanfaatkan secara optimal gaya 

kepemimpinan situasional tersebut untuk bisa mendukung perilaku OCB dalam melakukan 

tugas keseharian mereka FGD, pelatihan dan konsultasi  

3) Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengumpulan 

data lebih selektif, mempertimbangkan kembali populasi agar sampel yang diambil lebih 

luas sehingga dapat meningkatkan validitas penelitian, serta mempertimbangkan metode 

penelitian yang diambil agar hasil penelitian lebih akurat. 
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